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ABSTRAK  

Latar belakang: Polusi udara PM2.5 dan PM10 adalah salah satu polutan utama di kota-kota besar, termasuk 

di Kota Bandung. Salah satu dampak negatif dari polusi PM2.5 dan PM10 adalah meningkatnya kasus infeksi 

saluran pernafasan akut (ISPA) di wilayah terdampak. Untuk itu, penelitian ini bertujuan mengkaji kaitan antara 

konsentrasi PM2.5 dan PM10 di kota Bandung dengan jumlah kasus ISPA yang tercatat di puskesmas yang 

berdekatan dengan lokasi pengujian.  

Metode: Pengukuran PM2.5 dan PM10 dilakukan di tiga lokasi, dua di pusat kota, yaitu di Monumen 0 km dan 

Alun-alun, serta satu di Bandung utara (Di depan Terminal Dago). Pengambilan data dilakukan selama tujuh 

hari dari jam 08.00 hingga 16.00.  

Hasil: Hasil pengukuran menunjukkan bahwa urutan konsentrasi PM2.5 dan PM10 dari yang tertinggi ke 

terendah adalah di Alun-alun, Monumen 0 km dan Terminal Dago. Secara umum konsentrasi PM2.5 dan PM10 

di tiga lokasi masih di bawah baku mutu bila mengacu PPRI Nomor 22 tahun 2021, kecuali beberapa hari di 

Alun-alun. Namun bila mengacu pada standar dari WHO, konsentrasi PM2.5 di semua lokasi telah melebihi 

baku mutu, sedangkan untuk PM10, ada hari-hari tertentu yang di atas baku mutu. Ini artinya bila mengacu pada 

standard WHO, Kota Bandung darurat PM2.5, karena di semua lokasi pengukuran menunjukkan konsentrasi 

PM2.5 telah di atas baku mutu dari WHO.  

Simpulan: Berdasarkan data kasus ISPA dari puskesmas di wilayah pengukuran menunjukkan terjadi 

kebalikan, dimana jumlah kasus ISPA paling banyak terjadi di daerah Dago meskipun konsentrasi PM2.5 dan 

PM10-nya yang paling rendah. Kasus ISPA di pusat kota tidak sebanyak di puskesmas Dago. Diduga hal ini 

disebabkan masyarakat yang tinggal di pusat kota tidak banyak yang berobat di Puskemas, sedangkan 

masyarakat yang tinggal di daerah Dago lebih banyak yang berobat ke Puskesmas di wilayahnya.  

 

Kata Kunci: polusi udara; Kota Bandung; ISPA; baku mutu udara 

 

 

ABSTRACT  

Title: Evaluation of PM2.5 and PM10 Air Pollution in Bandung City and its Relation to Acute Respiratory 

Infection  

Background:PM2.5 and PM10 are two main pollutants in big cities like Bandung. The negative effects of the 

pollution caused by PM2.5 and PM10 has been a rise in the frequency of acute respiratory infections (ARI). 
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Therefore, this study aims to assess the correlation between PM2.5 and PM10 concentrations in Bandung city 

and the number of ARI cases recorded at the Puskesmas adjacent to the test site.  

Methods: PM10 measurements were made in three places: one in northern Bandung (in front of Dago 

Terminal), two in the city center (at the 0 km Monument and Alun-alun). Data were collected for seven days, 

08.00 to 16.00.  

Results: The results show that the order of PM2.5 and PM10 concentrations from highest to lowest is in Alun-

alun, 0 km Monument and Dago Terminal. Referring to PPRI number 22 of 2021, PM2.5 and PM10 

concentrations at all three locations remain under the standard, except for a few days in Alun-alun. However, 

compared to WHO guidelines, PM2.5 concentrations are always greater than the standard, but for PM10, only 

few days may higher than the standard. Having above average PM2.5 concentrations at each measurement, 

Bandung is considered in emergency state according to WHO guidelines.  

Conclusion: Based on measurement data on ARI cases from Puskesmas (Public Health Center), the opposite 

occurred, the highest number of ARI cases occurred in the Dago area even though the PM2.5 and PM10 

concentrations were the lowest. There are not as many ARI cases in the city center. It is suspected that many 

people who live in the city canter didn’t seek treatment at the Puskemas, while more people who live in the 

Dago area seek treatment at the Puskesmas. 

 

Keywords: air pollution; Bandung city; ARI; air standard 

 

 

PENDAHULUAN  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), 

jumlah penduduk Kota Bandung pada tahun 2022 

sebanyak 2.527.584 jiwa. Dari sisi kepadatan 

penduduk, Kota Bandung menempati kedua setelah 

Jakarta, yaitu sebesar 15.190 jiwa/km2 (1). Oleh 

karena itu Kota Bandung sangat berpotensi akan 

memiliki kualitas udara dengan status “Tidak Sehat” 

seperti yang sedang terjadi di Jakarta saat ini. Polusi 

udara dari PM2.5 dan PM10 adalah polutan yang 

umum terdapat di kota-kota yang padat penduduknya 

(2–5). Sumber utama polutan PM2.5 dan PM10 di 

kota-kota besar berasal emisi kendaraan bermotor, 

gesekan kanvas rem dan geseskan ban dengan jalan 

(2).  Konsentrasi PM10 udara ambien harian di 

berbagai kecamatan di Kota Bandung telah dilakukan 

perhitungan dengan pemodelan menggunakan 

Weather Research and Forecasting with Chemical 

(WRF-CHEM) oleh Pratama & Sofyan (6). Hasil 

pemodelannya melaporkan bahwa untuk bulan kering, 

yaitu bulan Juli, seluruh kecamatan di Kota Bandung 

tidak ada yang melebihi baku mutu PP No. 21 Tahun 

1999, yaitu 150 µg/m3 (PPRI No. 21, 1999) (7). 

Sedangkan pada bulan basah, yaitu bulan Maret, 

justru terdapat tiga kecamatan yang konsentrasinya di 

atas 150 µg/m3, yaitu Kecamatan Rancabolang, 

Mekarjaya dan Pasirluyu. Namun bila dibandingkan 

dengan baku mutu udara ambien harian yang baru, 

yaitu PPRI No. 22 Tahun 2021 (PPRI No. 22, 2021) 

(8), sebesar 75 µg/m3, maka pada bulan kering, 

terdapat dua kecamatan yang melebihi baku mutu, 

yaitu Kecamatan Rancabolang, Mekarjaya dan 

Cibaduyut (6). Sedangkan pada bulan basah, justru 

makin banyak kecamatan (lebih dari 10 kecamatan) 

yang kualitas udara ambiennya di atas baku mutu (6). 

Dengan kata lain, konsentrasi PM10 di Kota Bandung 

justru tinggi saat bulan basah. Hal ini disebabkan 

karena pada kondisi banyak hujan, kecepatan angin 

relatif kecil, sehingga konsentrasi PM10 lebih 

terakumulasi cekungan Bandung. Sedangkan pada 

bulan kering, kecepatan angin lebih kencang, 

sehingga menyebabkan terjadinya pengenceran 

polutan PM10 di udara. Hasil penelitiannya juga 

melaporkan bahwa pada bulan kering polutan 

cenderung tersebar ke arah utara dan barat. Sedangkan 

pada saat bulan basah, polutan cenderung menyebar 

ke arah selatan dan timur. Menurut Lestari (2016) (9), 

bila dibandingkan dengan baku mutu tahunan WHO 

(World Health Organization), konsentrasi PM10 di 

wilayah Kota Bandung telah pada tahap kurang sehat.  

Salah satu dampak awal dari polusi PM2.5 dan 

PM10 adalah iritasi saluran pernafasan akut (ISPA) 

pada masyarakat yang berada di wilayah terdampak 

(10–15). Penelitian yang dilakukan oleh Manan et al. 

(10) melaporkan bahwa naiknya konsentrasi PM2.5 

dapat meningkatkan jumlah rawat inap 1,1 hingga 1,8, 

sedangkan naiknya konsentrasi PM10 akan 

meningkatkan rawat inap 1,007 hingga 1,13. Cheng et 

al. (11) menyatakan bahwa berdasarkan pengujian 

pada anak-anak yang terpapar oleh PM2.5 dan PM10 

akan mengalami peningkatan potensi terkena ISPA. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ibrahim et al. 

(14) melaporkan bahwa peningkatan kasus ISPA 

terjadi pada anak-anak yang berdomisili di negara-

negara Asia yang berpenghasilan rendah dan 

menengah akibat konsentrasi PM2.5 dan PM10 yang 

melebihi baku mutu. Polutan berbahaya, yaitu 

polycyclic aromatic hydrocarbons (PAHs), dapat 

terkandung di dalam PM10 (16). Polutan dapat 

menyebabkan gangguan pernafasan dan iritasi mata 

dan bersifat karsinogenik (17–19). Dampak negatif 

dari tingginya konsentrasi PM2.5 dan PM10 makin 

dirasakan efeknya pada anak-anak dan ibu-ibu yang 

sedang mengandung (11,14). Alasan pembedaan 

PM2.5 dan PM10 adalah berdasarkan persentase 

pengendapan partikulat di dalam paru-paru. 

Persentase pengendapan PM2.5 lebih tinggi 

dibandingkan dengan PM10 (20–22). Partikulat yang 

mengendap di dalam paru-paru akan diedarkan 

mengikuti aliran darah ke seluruh organ tubuh. 
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Dengan kata lain, PM2.5 di udara lebih berdampak 

buruk bagi kesehatan dibandingkan dengan PM10.   

Menyadari akan dampak negatif PM2.5 dan 

PM10 bagi kesehatan yang cukup serius, maka kajian 

tentang evaluasi baku mutu PM2,5 dan PM10 di 

beberapa negara bagian Amerika Serikat terus 

dilakukan (19). WHO sendiri memperbarui baku mutu 

untuk PM2.5 dan PM10, dimana pada tahun 2005, 

baku mutu udara ambien harian untuk PM2.5 dan 

PM10 adalah 25 µg/m3 dan 50 µg/m3, sedangkan 

untuk tahun 2021, baku mutu udara harian diturunkan 

menjadi 15 µg/m3 dan 45 µg/m3 (23). Tujuan utama 

penurunan ambang batas ini adalah untuk 

menghindarkan dampak negatif PM2.5 dan PM10 di 

udara pada kesehatan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji kaitan antara 

jumlah kasus ISPA dengan konsentrasi PM2.5 dan 

PM10 di wilayah pengambilan data di Kota Bandung. 

Jumlah kejadian ISPA diambil dari data yang terdapat 

di Puskesmas yang berada terdekat dengan lokasi 

pengukuran. Berdasarkan penelusuran referensi, 

penulis belum menemukan atikel yang membahas 

kaitan antara kejadian ISPA dan kosnentrasi PM2.5 

dan PM10 di Kota Bandung. Penulis berharap hasil 

penelitian ini dapat digunakan acuan oleh pihak yang 

berwenang dalam upaya migitasi pencemaran udara 

ambien PM2.5 dan PM10 di Kota Bandung. 

 

METODE PENELITIAN   

Data yang diambil selama pengukuran pada 

penelitian ini adalah temperatur Tdb (dry bulb) dan 

Twb (wet bulb), konsentrasi PM2.5, PM10 dan 

volume kendaraan yang melintas. Pengambilan data 

dilakukan beberapa hari pada bulan-bulan basah, yaitu 

pada Januari hingga Mei 2023. Waktu pengukuran 

dilaksanakan mulai pukul 08.00 hingga pukul 16.00. 

Data yang ditampilkan adalah data rata-rata setiap 

harinya, dari hari senin hingga hari ahad. Lokasi 

pengambilan data di tiga tempat, dua lokasi di pusat 

kota, yaitu di Monumen 0 km (Lokasi 1) dan Alun-

alun (Lokasi 2), serta satu di Bandung utara, yaitu di 

depan Terminal Dago (Lokasi 3). Titik 1 berada di 

wilayah Kecamatan Lengkong, sedangkan titik 2 dan 

titik 3 berada di Kecamatan Regol dan Coblong. 

Ketiga lokasi pengambilan data digambarkan pada 

Gambar 1. Pada gambar terlihat bahwa jarak titik 

pengukuran 1 dan 2 relatif dekat, yaitu sekitar 400 m, 

sedangkan jarak titik 2 dengan 3 sekitar 5 km. 

Pemilihan titik 1 dan titik 2 dikarenakan kedua lokasi 

tersebut diasumsikan dapat mewakili konsentrasi 

PM2.5 dan PM10 di pusat Kota Bandung, karena 

selain lokasinya berada di pusat kota, volume 

kendaraan yang melintasi di kedua lokasi tersebut 

juga cukup padat, dan merupakan representatif 

kepadatan kendaraan bermotor di hampir seluruh Kota 

Bandung. Sedangkan pemilihan daerah Dago 

bertujuan melihat konsentrasi PM2.5 dan PM10 di 

wilayah yang dianggap memiliki konsentrasi PM2.5 

dan PM10 yang lebih rendah di Kota Bandung, selain 

karena volume kendaraan yang relatif tidak sepadat di 

pusat kota, di wilayah Dago juga relatif banyak 

pepohonan yang rimbun, seperti yang terlihat pada 

Gambar 1, dimana lokasi 3 relatif berwarna hijau 

dibandingkan dengan lokasi 1 dan 2. Secara natural, 

keberadaan tanaman berpotensi menyerap atau 

mengurangi konsentrasi polutan yang terdapat di 

udara (24,25). 

Untuk mengukur konsentrasi particulate 

matter (PM) berdiameter kurang dari 2.5 µm (PM2.5) 

dan 10 µm (PM10) di udara digunakan particle 

counter HT-9600. Sedangkan untuk mengetahui 

kondisi udara pada saat pengukuran digunakan 

termometer digital, dimana temperatur Tdb (dry bulb) 

dan Twb (wet bulb). Dengan mengukur Tdb dan Twb 

maka dapat ditentukan relatif humidity (RH) udara di 

lokasi pengukuran. 

Hasil pengukuran pada ketiga lokasi akan 

dibandingkan dengan baku mutu udara ambien yang 

berlaku di Indonesia, yaitu Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia (PPRI) Nomor 22 Tahun 2021 

(PPRI Nomor 22, 2021) (8) dan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia Nomor 

P.14/MENLHK/SETJEN/KUM.1/7/2020 (26). Pada 

PPRI Nomor 22 Tahun 2021 menyebutkan bahwa 

baku mutu harian untuk PM2.5 dan PM10 adalah 55 

µg/m3 dan 75 µg/m3. Sedangkan PerMenLHK No. 

P.14/2020 tidak menyebutkan secara kuantitatif pada 

satu angka tertentu, dalam aturannya berupa 

kuantitatif Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU). 

ISPU tidak memiliki satuan, namun kuantitas pada 

ISPU menunjukkan kategori kualitas udara di suatu 

lokasi. Kategori ISPU berdasarkasn PerMenLHK 

tersebut terlihat seperti pada Tabel 1. Pada tabel 

terlihat bahwa semakin tinggi nilai ISPU di suatu 

lokasi, maka semakin tercmar udaranya di wilayah 

tersebut. Persamaan untuk menghitung nilai ISPU 

pada lokasi pengukuran berdasarkan data pengukuran 

di satu lokasi tersebut dinyatakan oleh persamaan (1). 

Tabel 1 menunjukkan kategori nilai rentang ISPU. 

Pada tabel terlihat bahwa terdapat 5 (lima) kategori 

mutu udara ambien. Udara sehat dinyatakan dengan 

kategori “Baik”, kategori di bawahnya menunjukkan 

kualitas udara mulai menurun. Tidak 

direkomendasikan bagi masyarakat untuk berada atau 

menghuni di wilayah yang memiliki kualitas udara 

ambien dengan kategori ”Tidak Sehat” hingga 

“Berbahaya”. 

 

   

     (1) 

dimana,  

I   = Nilai ISPU 

Ia  = Nilai ISPU batas atas 

Ib  = Nilai ISPU batas bawah 

Xa  = Konsentrasi ambien batas atas (µg/m3) 

Xb  = Konsentrasi ambien batas bawah (µg/m3) 

Xx  = Konsentrasi hasil pengukuran (µg/m3) 
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Tabel 1. Contoh Penulisan Judul Tabel 
Kategori Status 

Warna 

Angka 

Rentang 

Baik Hijau 1 – 50 

Sedang Biru 51 -100 

Tidak Sehat Kuning 101 – 200 

Sangat Tidak Sehat Merah 201 – 300 

Berbahaya Hitam ≥ 301 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Data Konsentrasi 

PM10 di Kota Bandung 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsentrasi PM10 dan ISPU di Monumen 0 km  

Sebagai lokasi awal pengukuran adalah 

Monumen 0 km, dimana lokasi ini adalah termasuk 

salah satu pusat Kota Bandung yang sering dikunjungi 

oleh pelancong lokas maupun dari luar negeri. 

Gambar 2 menampilkan konsentrasi PM2.5 dan PM10 

di Monumen 0 km selama satu minggu, yaitu dari hari 

Senin hingga Ahad. Dari gambar dapat dilihat bahwa 

konsentrasi PM10 sedikit lebih tinggi dari PM2.5 

karena selisihnya adalah partikulat berdiameter di atas 

2.5 µm dan di bawah 10 µm. Konsentrasi tertinggi 

PM2.5 dan PM10 terjadi pada hari Sabtu, yaitu 

sebesar 54 µg/m3 dan 60 µg/m3. Hal ini sebabkan 

karena pada hari Sabtu di lokasi terjadi peningkatkan 

volume kendaraan bermotor yang melintas. 

Konsentrasi PM2.5 dan PM10 pada Senin, Selasa, 

Rabu, Kamis, Jumat dan Ahad di bawah 40 µm/m3.  

Untuk mengetahui apakah kualitas udara di 

lokasi Monumen 0 km masih baik atau tidak, maka 

akan dibandingkan dengan baku mutu nasional yaitu 

PPRI Nomor 22 tahun 2021 dan baku mutu 

internasional, yaitu WHO. Menurut PPRI Nomor 22 

Tahun 2021, baku mutu konsentrasi harian PM2.5 dan 

PM10 adalah 75 µg/m3 dan 55 µg/m3 seperti yang 

terlihat pada Gambar 2. Berdasarkan baku mutu ini 

maka konsentrasi PM2.5 dan PM10 di lokasi Bandung 

0 km masih berada di bawah baku mutu, baik untuk 

PM2.5 dan PM10. Perhatian harus diberikan pada hari 

Sabtu, yaitu konsentrasi PM2.5 mencapai  54 µg/m3, 

hanya beda 1 µg/m3 dengan baku mutu. Artinya, tidak 

disarankan berada di lokasi Monumen 0 km pada hari 

Sabtu.  

Kondisi berbeda bila konsentrasi PM2.5 dan 

PM10 di Monumen 0 km dibandingkan dengan baku 

mutu dari badan kesehatan dunia (WHO) yang 

dikeluarkan pada tahun 2021. Baku mutu WHO 

konsentrasi harian PM2.5 dan PM10 adalah 15 µg/m3 

dan 45 µg/m3. Konsentrasi PM2.5 di Monumen 0 km 

selama satu minggu telah di atas baku mutu dari 

WHO, karena konsentrasinya dari Senin hingga Ahad 

di atas 20 µg/m3. Ini artinya konsentrasi PM2.5 di 

udara di Bandung 0 km kurang aman bila mengacu 

pada standar dari WHO.  Hal ini harus menjadi 

perhatian pemerintah Kota Bandung agar konsentrasi 

PM2.5 di lokasi Monumen 0 km berkurang menjadi di 

bawah baku mutu dari WHO, yaitu 15 µg/m3. Salah 

satu upaya mengurangi konsentrasi PM2.5 di udara 

adalah menanam pepohonan di lokasi tersebut 

(24,25). Upaya lannya adalah mempercepat 

penggunaan kendaraan listrik, mengingat kendaraan 

bermotor berbahan bakar bensin maupun solar salah 

satu penyumbang utama konsentrasi PM2.5 di udara 

(2,5).   

Berbeda dengan PM2.5, konsentrasi PM10 

hasil pengukuran di Monumen 0 km selama tujuh hari 

pengambilan data, sebanyak enam hari konsentrasi 

PM10 di bawah 40 µg/m3. Ini artinya selama enam 

hari dalam satu minggu, konsentrasi PM10 masih di 

bawah baku mutu WHO.  Satu hari dimana terjadi 

konsentrasi PM10 melebihi baku mutu terjadi pada 

hari Sabtu, yaitu sebesar 60 µg/m3, lebih tinggi 15 

µg/m3 dari baku mutu WHO. Ini artinya, polutan 

PM10 belum menjadi pencemar yang 

mengkhawatirkan di pusat Kota Bandung. Tingginya 

konsentrasi PM10 pada hari Sabtu dikarenakan pada 

hari tersebut terjadi lonjakan volume kendaraan  yang 

melintas bila dibandingkan dengan hari-hari lainnya, 

yaitu sekitar 95-135 unit/menit pada hari Sabtu dan 

sekitar 55-75 unit/menit pada hari lainnya. 
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Gambar 2. Konsentrasi PM2.5 dan PM10 di 

Monumen 0 km 

 

Selanjutnya hasil pengukuran PM2.5 dan 

PM10 bila dievaluasi menggunakan PerMenLHK No. 

P.14 Tahun 2020. Pada Peraturan Menteri ini baku 

mutu bukan berupa konsentrasi polutan tertentu, tapi 
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yang parameter yang digunakan adalah Indek Standar 

Pencemaran Udara (ISPU). Klasifikasi atau ketegori 

ISPU ditunjukkan pada Tabel 1. Nilai ISPU untuk 

PM2.5 dan PM10 dihitung dengan persamaan (1) dan 

berdasarkan data pada hasil pengukuran. Nilai ISPU 

dikategorikan ”Baik” bila nilainya kurang dari 50. 

Bilai nilai ISPU antara 51 hingg 100, maka kondisi 

udara dikategorikan ”Sedang”, dan bila ISPU di atas 

101, maka kondisi udara tersebut dikategorikan 

”Tidak Sehat”, seperti yang terlihat pada Gambar 3. 

Pada gambar tersebut terlihat bahwa nilai ISPU untuk 

PM10 masih dikategorikan ”Baik”, karena ISPU-nya 

masih di bawah 50, kecuali pada hari Sabtu, 

dikategorikan ”Sedang”, karena nilai ISPU-nya adalah 

54,8. Arti kata ”Sedang” di sini bahwa udara di sekitar 

Monumen 0 km relatif aman untuk dinikmati dalam 

waktu tertentu, namun tidak disarankan dalam waktu 

panjang, karena akan berdampak negatif bagi 

kesehatan (4,26). 

Bilai kategori ISPU PM10 selama satu minggu 

berkategori ”Baik” untuk enam hari pengujian dan 

hanya satu hari, yaitu Sabtu, yang berkategori 

”Sedang”, maka untuk ISPU PM2.5, terjadi yang 

sebaliknya. Seperti yang terlihat pada Gambar 3, 

dalam tujuh hari pengambilan data, hanya satu hari 

yang ISPU PM2.5 berkategori ”Baik”, sisanya masuk 

ke dalam ketegori ”Sedang”, tidak ada yang masuk ke 

dalam kategori ”Kurang Sehat”. Hanya hari Sabtu 

yang nilai ISPU untuk PM2.5 hampir masuk ke 

kategori ”Kurang Sehat”.  Ini artinya konsentrasi 

PM2.5 di Monumen 0 km harus mendapatkan 

perhatian dari semua pihak, terutama dari pemerintah 

Kota Bandung, karena hampir semua hari pengujian, 

kategorinya telah berada pada ”Sedang” dan ada yang 

kategorinya mendekati ”Kurang Sehat”.  

Konsentrasi harian rata-rata PM2.5 dan PM10 

di Monumen 0 km selama tujuh hari pangambilan 

data adalah 31,2 µg/m3 dan 34,4 µg/m3. Dengan kata 

lain, kandungan partikulat PM10 yang berada di udara 

di Monumen 0  km adalah 91,0%-nya merupakan 

PM2.5, dan yang 9,0% adalah partikulat dengan 

diameter di atas 2,5 µm dan di bawah 10 µm. Hasil 

rata-rata selama satu minggu pengujian bila dievaluasi 

menggunakan PPRI Nomor 22 Tahun 2021 ternyata 

konsentrasi PM2.5 dan PM10 masih di bawah baku 

mutu. Namun bila dievaluasi menggunakan standar 

WHO, konsentrasi PM2.5 telah di atas baku mutu, 

sedangkan PM10 masih di bawah baku mutu.  
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Gambar 3. Nilai ISPU di Monumen 0 km 

 

Konsentrasi PM10 dan ISPU di Alun-alun 

Jarak antara Alun-alun dengan Monumen 0 km 

sekitar 400 m. Situasi dan kondisi Alun-alun dan 

Monumen 0 km sedikit berbeda, meskipun terletak 

dalam satu jalan. Jalan di dekat Monumen 0 km relatif 

lancar, sedangkan kendaraan yang melintas di sekitar 

Alun-alun umumnya akan berjalan lambat akibat 

persimpangan jalan dan volume kendaraan yang 

cukup tinggi. Tingginya volume kendaraan dan 

lambatnya laju kendaraan di suatu wilayah akan 

berpotensi meningkatkan konsentrasi PM2.5 maupun 

PM10 (2). Hal ini akan terbukti dengan hasil 

pengukuran di lokasi tersebut. 

Gambar 4 menampilkan konsentrasi PM2.5 

dan PM10 di Alun-alun Bandung. Dapat dilihat 

bahwa konsentrasi tertinggi terjadi pada hari Jumat. 

Berbeda dengan konsentrasi PM2.5 dan PM10 di 

Monumen 0 km, dimana konsentrasi tertingginya 

terjadi pada hari Sabtu. Hal ini disebabkan pada hari 

Jumat terjadi peningkatan jumlah orang yang cukup 

signifikan karena melaksanakan sholat Jumat di 

Masjid Agung yang terdapat di Alun-alun.  

Untuk PM2.5, dari tujuh hari pengambilan 

data, terdapat dua hari, yaitu Jumat dan Sabtu, yang 

konsentrasinya di atas baku mutu dari PPRI Nomor 22 

Tahun 2021. Penyebabnya pada dua hari tersebut 

terjadi peningkatan jumlah orang dan kendaraan yang 

berada di Alun-alun. Bila dievalusi menggunakan 

baku mutu dari WHO, konsentrasi selama 1 minggu 

pengambilan data, konsentrasi PM2.5 di udara telah 

berada di atas baku mutu, karena konsentrasinya 

semuanya di atas 25 µg/m3, sedangkan baku mutu 

WHO adalah 15 µg/m3. Sangat kecilnya baku mutu 

dari WHO untuk PM2.5 karena partikulat dengan 

ukuran sekecil ini sangat berdampak negatif bagi 

kesehatan dibandingkan dengan PM10 bila masuk ke 

dalam sistem pernafasan kita (20,21).  Untuk itu 

pemerintah Kota Bandung harus berusaha keras 

mengurangi konsentrasi PM2.5 di Alun-alun. Seperti 

diketahui, Alun-alun adalah salah satu tempat yang 

paling sering dikunjungi oleh warga Bandung. Para 

ahli lingkungan dapat dimintai pertimbangannya 

dalam upaya mengurangi konsentrasi PM2.5 di Alun-

alun. 

Untuk PM10, dari tujuh hari pengambilan data, 

hanya satu hari, yaitu hari Jumat, yang konsentrasinya 

di atas baku mutu. Penyebabnya seperti yang telah 

dijelaskan pada kasus PM2.5, yaitu pada hari Jumat, 

jumlah pengunjung yang berada di Alun-alun 

meningkat tajam akibat melaksanakan sholat Jumat. 

Bila dievaluasi dengan standar dari WHO, maka 

konsentrasi pada hari Senin, Selasa dan Ahad yang di 

bawah baku mutu, sedangkan hari lainnya, yaitu 

Rabu, Kamis, Jumat dan Sabtu berada di atas baku 

mutu. Dengan kata lain, dalam seminggu, terdapat 

tiga hari dimana konsentrasi PM10 nya berada di 

bawah baku mutu, yaitu mulai ahad hingga selasa, dan 

terdapat empat hari dimana konsentrasi PM10 di atas 

baku mutu, yaitu mulai Rabu hingga Sabtu.  
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Konsentrasi rata-rata PM2.5 dan PM10 di 

Alun-alun selama tujuh hari pangambilan data adalah 

44,9 µg/m3 dan 49,6 µg/m3. Ini artinya bahwa 90,5% 

PM10 merupakan partikulat berdiameter kurang dari 

2,5 µm (PM2.5). Sedangkan 9,5% adalah partikulat 

berdiameter di atas 2,5 µm dan kurang dari 10 µm. 

Konsentrasi rata-rata PM2.5 dan PM10 selama satu 

minggu bila dievaluasi menggunakan PPRI Nomor 22 

Tahun 2021, maka baik PM2.5 dan PM10 masih di 

bawah baku mutu. Namun bila dievaluasi dengan 

baku mutu dari WHO, maka baik PM2.5 dan PM10 

keduanya telah di atas baku mutu.  
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Gambar 4. Konsentrasi PM2.5 dan PM10 di Alun-

alun 
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Gambar 5. Nilai ISPU di Alun-alun 

 

Konsentrasi PM10 dan ISPU di Terminal Dago  

Pada bagian sebelumnya telah dibahas 

konsentrasi PM2.5 dan PM10 di dua lokasi di pusat 

Kota Bandung, yaitu di Monumen 0 km dan di Alun-

alun. Pada bagian ini akan dievaluasi konsentrasi 

PM2.5 dan PM10 di wilayah Bandung Utara, yaitu di 

depan Terminal Dago. Wilayah Bandung Utara 

memiliki udara yang sejuk karena terletak di 

ketinggian, dan banyak terdapat tempat wisata. Oleh 

karena kepadatan kendaraan di Bandung Utara tidak 

setinggi dibandingkan dengan pusat kota, sehingga 

diduga konsentrasi PM2.5 dan PM10-nya lebih rendah 

bila dibandingkan dengan di pusat kota. Pertimbangan 

pemilihan lokasi di wilayah Dago selain untuk 

mengetahui distribusi konsentrasi PM2.5 dan PM10 di 

lokasi yang relatif jauh dari pusat kota (namun masih 

dalam wilayah Kota Bandung), juga untuk melihat 

kualitas udara di tempat yang banyak terdapat lokasi 

wisata. Daerah Dago di sebelah utara Alun-alun dan 

berjarak sekitar 5 km dari Alun-alun, memiliki 

ketinggian 690-730 m di atas permukaan laut. Gambar 

6 melukiskan konsentrasi PM2.5 dan PM10 di depan 

Terminal Dago. Tampak dari gambar bahwa 

konsentrasi PM2.5 hampir sama dengan konsentrasi 

PM10. Ini artinya konsentrasi partikulat di udara lebih 

dari 92,2% adalah berdiameter kurang dari 2,5 µm. 

Dari gambar tersebut juga terlihat bahwa konsentrasi 

PM2.5 dan PM10 masih relatif jauh di bawah baku 

mutu berdasarkan PPRI Nomor 22 Tahun 2021.  

Bila dibandingkan dengan konsentrasi polutan 

partikulat di Monumen 0 km dan Alun-alun, maka 

konsentrasi PM2.5 dan PM10 di depan Terminal 

Dago jauh lebih rendah. Bila dalam satu minggu 

pengukuran konsentrasi rata-rata PM2.5 di Monumen 

0 km dan Alun-alun adalah 31,3 dan 44,9  µg/m3, 

konsentrasi di Terminal Dago hanya 19,9 µg/m3. Ini 

artinya dugaan awal bahwa daerah Dago memiliki 

konsentrasi PM2.5 dan PM10 lebih rendah dari pusat 

kota terbukti. Konsentrasi rata-rata selama satu 

minggu sebesar 19,9 µg/m3 sedikit lebih tinggi dari 

baku mutu WHO untuk PM2.5.  
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Gambar 6. Konsentrasi PM2.5 dan PM10 di Terminal 

Dago 

 

Konsentrasi PM10 rata-rata selama satu 

minggu pengukuran di Monumen 0 km dan Alun-alun 

adalah 34,4 µg/m3 dan 49,6 µg/m3, sedangkan di 

Dago adalah sebesar 21,6 µg/m3. Ini artinya polutan 

PM10 di wilayah Dago masih di bawah baku mutu 

menurut PPRI Nomor 22 Tahun 2021 dan WHO. 

Berdasarkan hasil pengukuran selama satu minggu, 

seperti terlihat pada Gambar 6 menunjukkan bahwa 

wilayah Dago, dari sisi pencemaran udara, masih 

aman sebagai tempat wisata keluarga. 
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Gambar 7. Nilai ISPU di Terminal Dago 
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Perbandingan Konsentrasi PM25 dan PM10 di 

Tiga Lokasi  

Untuk mempermudah gambaran tentang 

perbedaan tingkat konsentrasi PM2.5 dan PM10 di 

tiga lokasi pengukuran, maka ditampilkan Gambar 8 

dan Gambar 9. Pada Gambar 8 terlihat konsentrasi 

PM2.5 tertinggi di lokasi 1, yaitu Alun-alun dan 

terendah di lokasi 2, yaitu di Terminal Dago.  Baku 

mutu yang terlihat pada Gambar 8 tersebut mengacu 

pada PPRI Nomor 22 Tahun 2021 dan WHO tahun 

2021, yaitu sebesar 55 µg/m3 dan 15 µg/m3. Dari 

gambar dapat dilihat bahwa selama 7 hari 

pengambilan data, hampir semuanya masih di bawah 

baku mutu dari PPRI No. 22, kecuali pada Lokasi 2 

pada hari Jumat dan Sabtu. Penyebab tingginya 

konsentrasi PM2.5 pada hari Jumat dan Sabtu di 

Lokasi 2 (Alun-alun) telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya. Berdasarkan evaluasi yang telah 

dijelaskan tersebut, tidak disarankan bagi ibu yang 

sedang mengandung maupun balita untuk berada di 

sekitar Alun-alun pada hari Jumat dan Sabtu.  

Bila dievaluasi menggunakan baku mutu 

nasional, polutan PM2.5 masif relatif aman, karena 

masih di bawah baku mutu. Namun bila mengacu 

pada  standar dari WHO, maka konsentrasi harian 

PM2.5 telah di atas baku mutu. Hal ini sesuai dengan 

yang dilaporkan oleh Lestari (9), yang mengatakan 

bahwa konsentrasi partikulat di wilayah Kota 

Bandung telah pada tahap kurang sehat. Untuk itu 

pemerintah Kota Bandung harus berupaya serius agar 

konsentrasi PM2.5 di wilayah Kota Bandung segera 

menurun hingga di bawah baku mutu harian WHO.    
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Gambar 8. Perbandingan konsentrasi PM2.5 di Tiga 

Lokasi Pengujian 

 

Gambar 9 menampilkan konsentrasi PM10 di 

tiga lokasi dan baku mutu dari PPRI No. 22 dan 

WHO. Pada gambar terlihat bahwa urutan konsentrasi 

dari tertinggi hingga terendah adalah di Alun-alun, 

Monumen 0 km dan Terminal Dago. Mengacu pada 

baku mutu PPRI No. 22, hampir semua konsentrasi 

PM10 masih di bawah baku mutu, kecuali pada hari 

Jumat di lokasi 2 (Alun-alun).  

Kondisi berbeda bila dievaluasi menggunakan 

standar dari WHO, dimana konsentrasi rata-rata 

harian PM10 dari hari Senin hingga Ahad di Terminal 

Dago dan di Monumen 0 km masih di bawah baku 

mutu, kecuali pada hari Sabtu di Monumen 0 km. 

Sedangkan kosentrasi PM10 di Alun-alun, berada di 

atas baku mutu dari Rabu hingga Sabtu. Sedangkan 

pada hari Ahad, Senin dan Selasa, konsentrasi PM10 

di lokasi ini masih di bawah baku mutu. Ini artinya 

konsentrasi PM10 di Alun-alun saja yang perlu 

diwaspadai, karena dalam tujuh hari pengukuran, 

lebih dari 50% hari dalam satu minggu  dimana 

konsentrasinya telah di atas baku mutu.  
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Gambar 9. Perbandingan konsentrasi PM10 di Tiga 

Lokasi Pengujian 

 

Jumlah Kasus ISPA 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 

bahwa kasus ISPA yang terjadi di suatu wilayah 

adalah salah satu merupakan indikator bahwa wilayah 

tersebut terdampak oleh polusi udara (10–15).  Untuk 

itu, pada penelitian ini ditampilkan data kasus ISPA 

yang terdapat di wilayah yang berdekatan dengan 

lokasi pengujian. Data kasus ISPA didapatkan dari 

puskesmas yang berdekatan dengan wilayah 

pengujian yaitu puskesmas Pasundan, Tamblong dan 

Dago.  

Gambar 10 menunjukkan jumlah kasus ISPA 

di tiga puskesmas yang berdekatan dengan lokasi 

pengukuran. Puskesmas Pasundan berdekatan dengan 

Monumen 0 km, puskesmas Tamblong tidak jauh dari 

Alun-alun dan puskesmas Dago adalah puskesmas 

terdekat dengan Terminal Dago. Data yang 

ditampilkan adalah data tahun 2020, 2021 dan 2022. 

Terlihat bahwa jumlah kasus terendah terjadi di 

puskesmas Pasundan dan yang tertinggi di puskesmas 

Dago.   

Bila dikaitan dengan konsentrasi PM2.5 dan 

PM10 yang telah dijelaskan sebelumnya, Gambar 10 

menampilkan fenomena yang berkebalikan. 

Seharusnya lokasi yang memiliki konsentrasi PM2.5 

dan PM10 yang tigggi akan didapatkan jumlah kasus 

ISPA yang tinggi pula, namun tidak demikian dengan 

yang terjadi di puskesmas Pasundan (berdekatan 

dengan Monumen 0 km). Di puskesmas ini justru 

didapatkan jumlah kasus ISPA yang relatif sangat 

sedikit bila dibandingkan dengan kedua puskesmas. 

Seharusnya jumlah kasus ISPA di puskemas Pasundan 

dan Tamblong lebih banyak dari puskesmas Dago, 

karena konsentrasi PM2.5 dan PM10 di Dago jauh 

lebih rendah dibanding Monumen 0 km dan Alun-

alun, namun data menunjukkan sebaliknya. Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat di sekitar puskemas Pasundan 
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berbeda dengan di Tamblong dan Dago. Puskesmas 

Pasundan terletak di pusat kota, sehingga sosial 

ekonomi penduduknya sebagian besar golongan 

ekonomi menengah ke atas, sehingga bila sakit 

mereka lebih cenderung pergi ke rumah sakit daripada 

ke puskesmas. Sedangkan puskesmas Dago terletak di 

pinggiran kota Bandung, dengan kondisi ekonomi 

sosial masyarakatnya banyak yang menengah ke 

bawah, sehingga bila mereka sakit lebih memilih 

pergi ke puskesmas daripada ke rumah sakit.  
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Gambar 10. Jumlah Kasus ISPA di Tiga Lokasi 

Pengujian 

 

Pada Gambar 10 juga terlihat bahwa jumlah 

kasus di puskesmas Tamblong lebih sedikit 

dibandingkan dengan di puskesmas Dago, meskipun 

konsentrasi PM2.5 dan PM10 di Alun-alun jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan di Terminal Dago. Ini 

artinya jumlah kasus ISPA di suatu wilayah tidak 

berhubungan langsung dengan tingkat kosentrasi 

PM2.5 dan PM10. Salah satu penyebab terjadinya 

fenomena ini kemungkinan dari sosial ekonomi di 

masyarakat di wilayah terdampak. Untuk itu masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memastikan 

penyebab yang pasti pada fenomena yang terjadi pada 

Gambar 10.   

 

SIMPULAN  

Berdasarkan semua penjelasan di atas terlihat 

bahwa kualitas udara Kota Bandung masih relatif 

aman dari polusi PM10, baik mengacu pada baku 

mutu nasional maupun WHO, kecuali di Alun-alun. 

Untuk PM2.5, bila mengacu pada baku mutu nasional, 

ketiga lokasi pengujian masih relatif aman kecuali 

pada hari Jumat di Sabtu di Alun-alun. Namun bila 

mengacu pada standar WHO, ketiga lokasi di Kota 

Bandung telah terindikasi tercemar oleh PM2.5, dari 

hari Senin hingga Ahad. Dari ketiga lokasi yang 

dilakukan pengukuran konsentrasi PM2.5 dan PM10. 

menunjukkan bahwa konsentrasi tertinggi di Alun-

alun dan yang terendah di Terminal Dago. Upaya 

mitigasi pencemaran PM2.5 di ketiga lokasi harus 

segera direncanakan dan dilaksanakan oleh 

pemerintah Kota Bandung. 

Berdasarkan jumlah kasus ISPA di tiga 

puskesmas yang berdekatan dengan lokasi pegujian 

menunjukkan fenomena yang berkebalikan dengan 

hipotesa. Seharusnya jumlah kasus ISPA di puskemas 

Tamblong yang terbesar karena memiliki konsentrasi 

PM2.5 dan PM10 yang tertinggi dan di puskesma 

Dago memiliki jumlah kasus ISPA yang terendah 

karena konsentrasi PM2.5 dan PM10-nya yang 

terendah. Namun data menunjukkan hal yang 

sebaliknya, yaitu justru jumlah kasus ISPA di 

puskesmas Dago adalah yang tertinggi. Hal ini diduga 

penyebabnya adalah kondisi sosial ekonomi 

masyarakat wilayah puskesmas Pasundan dan 

Tamblong berbeda cukup signifikan dengan 

masyarakat di sekitar puskesmas Dago. Penelitian 

lebih lanjut tentang fenomena jumlah kasus ISPA ini 

dengan kaitannya konsentrasi PM2.5 dan PM10 masih 

perlu dilakukan. 
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